
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Putra Jaya Mas di Bogor. Pelaksanaan penelitian 

berlangsung selama 6 (enam) bulan yang dimulai dengan kegiatan berupa observasi 

lapangan pada Bulan Maret 2023, dilanjutkan dengan pengajuan ijin penelitian,persiapan 

penelitian, pengumpulan data, pengolahan data, analisis data dan evaluasi, penulisan 

laporan serta seminar hasil penelitian yang dilaksankan pada bulan Agustus 2023. Sesuai 

dengan jadwal penelitian yang tertera pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan 
Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
 

1 Observasi Awal                         

2 Pengajuan izin                         

3 Persiapan                        

4 Pengumpulan data                    

5 Pengolahan data                         

6 Analisis & evaluasi                         

7 Penulisan laporan                    

8 Seminar hasil                        

Sumber: Rencana Penelitian (2023) 

 

3.2. Jenis dan Metode Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Adapun metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian survei yaitu penelitian yang datanya dikumpulkan 

dari sampel atas populasi untuk mewakili seluruh populasi. Maksud penelitian survei 

untuk penjajagan (explorative), deskriptif, penjelasan (explanatory atau confirmatory), 

evaluasi, prediksi atau peramalan, penelitian operasional dan pengembangan indikator- 

indikator sosial. Metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu 

yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan 
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Populasi dan Sampel data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, tes, wawancara 

terstruktur bak dengan pertanyaan terbuka maupun tertutup, dan sebagainya (Sugiyono, 

2021:6). 

 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Banyak ahli menjelaskan pengertian tentang populasi. Salah satunya Sugiyono 

(2021:126) mengatakan bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang 

lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, 

tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. 

Berdasarkan pengertian tersebut, yang menjadi sasaran populasi dalam penelitian ini 

adalah konsumen Putra Jaya Mas Bogor. 

 

3.3.2. Sampel 

Sugiyono (2021:127) mengatakan bahwa ”Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.Bila populasi besar dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 

tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

itu. Apa yang dipelajari dari populasi itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk 

populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 

(mewakili).” 

Secara lebih singkatnya sampel adalah bagian dari populasi, sehingga sampel 

inilah yang akan mewakili seluruh populasi. Karena populasi yang tidak diketahui 

jumlahnya maka penulis menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan 

rumus Lemeshow, yaitu: 
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Keterangan: 

N = Jumlah 

sampel yang dicari z

 = Nilai 

standar = 1,96 
p = Maksimal estimasi = 50% = 0,5 

d = Aplha (0.10) atau sampling error = 10% 

 

Dengan demikian maka jumlah sampel yang diambil sebanyak: 

 
1,962. 𝑜, 5 (1 − 0,5) 

n =  = 96,4 (dibulatkan 

menjadi 100 responden) 0,102 

 

Penulis akan menggunakan teknik Probability Sampling, maka penulis akan 

menggunakan teknik pengambilan sampel berupa Proportionate Stratified Random 

Sampling. Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak 

homogen dan berstrata secara proporsional (Sugiyono, 2021:82). Oleh sebab itu peneliti 

mengambil sumber data dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. Konsumen membeli karena keputusan sendiri (bukan disuruh orang lain) 

2. Konsumen pernah melakukan pembelian selama 1 bulan terakhir (minimal 1 kali) 

3. Konsumen melakukan aktivitas pembelian seorang diri walaupun datang dengan 

orang lain 

4. Konsumen minimal berumur 17 tahun. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2019:296) Teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa pengetahuan teknik pengumpulan data, makan peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Menurut Sugiyono 

(2019:199) pengertian teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner 

(angket). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

𝑧2. 𝑝. (1 − 𝑝) 
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dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti 

tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari 

responden. Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar 

dan tersebar diwilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan 

tertutup/ terbuka dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui 

pos, atau internet. 

Bila penelitian dilakukan pada lingkup yang tidak terlalu luas, sehingga kuesioner 

dapat diantarkan langsung dalam waktu tidak terlalu lama, maka pengiriman angket 

kepada respoden tidak perlu melalui pos. dengan adanya kontak langsung antara peneliti 

dengan responden akan menciptakan suatu kondisi yang cukup baik sehingga responden 

dengan sukarela akan memberikan data obyektif dan cepat. 

 

3.5. Devinisi Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan aspek penelitian yang memberikan informasi 

tentang bagaimana cara mengukur variabel. Dengan demikian maka penulis akan mampu 

mengetahui bagaimana cara melakukan pengukuran terhadap variabel yang dibangun atas 

dasar sebuah konsep dalam bentuk indikator dalam sebuah kuesioner. Dalam penelitian 

ini akan digunakan dua jenis variabel yaitu variabel bebas (independent variable) dan 

variabel terikat (dependent variable). 

 

3.5.1. Variabel Bebas 

Variabel bebas (independent variable) atau yang biasa disebut dengan variavel X 

yaitu variabel yang mempengaruhi variabel terikat (dependent variable) atau yang sering 

disebut dengan variabel Y. Dalam penelitian ini digunakan variabel bebas ekuitas merek, 

diskon harga, dan wiraniaga, yang penulis defenisikan sebagai berikut: 

1. Kualitas Produk (X1) 

Pengertian produk menurut Tjiptono dalam Indrasari (2019:26) secara konseptual 

produk adalah pemahaman subyektif dari produsen atas “sesuatu” yang bisa ditawarkan 

sebagai usaha untuk mencapai tujuan organisasi melalui pemenuhan kebutuhan dan 

keinginan konsumen, sesuai dengan kompetensi dan kapasitas organisasi serta daya beli, 

dengan indikator pernyataan sebagai berikut: 
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a. Performance (kinerja), yaitu karakteristik pokok dari produk ini 

b. Features, yaitu karakteristik pelengkap atau tambahan 

c. Realiability (kehandalan), yaitu kemungkinan tingkat kegagalan pemakaian 

d. Conformance (kesesuaian), yaitu sejauh mana karakteristik desain dan operasari 

memenuhi standar-standar yang telah ditetapkan sebelumnya 

e. Durability (daya tahan), yaitu berapa lama produk dapat terus digunakan 

f. Serviceability, yaitu meliputi kecepatan, kompentensi, kenyamanan, kemudahan, 

dalam pemeliharaan dan penanganan keluhan yang memuaskan 

g. Estetika, yaitu menyangkut corak, rasa dan daya tarik produk 

h. Perceived, persepsi pelanggan terhadap kualitas secara keseluruhan atau keunggulan 

suatu produk 

2. Kualitas pelayanan (X2) 

 Menurut Fitzsimmons dalam Zaenal Mukarom dan Muhibudin(2015:108)   

mengemukakan lima indikator Kualitas Pelayanan yaitu : 

a. Reliability yang ditandai dengan pemberian Kualitas Pelayanan yang tepat dan benar. 

b. Tangibles yang ditandai dengan penyediaan yang memadai sumber daya lainnya. 

c. Responsiveness ditandai dengan keinginan melayani konsumen dengan cepat. 

d. Assurance yang ditandai tingkat perhatian terhadap etika dan moral dalam 

memberikan Kualitas Pelayanan. 

e. Empati yang ditandai tingkat kemauan untuk mengetahui keinginan dan kebutuhan 

konsumen. 

f. Technology ditandai dengan tingkat kemauan untuk mengikuti arus teknologi 

3. Lokasi (X3) 

  Pemilihan tempat atau lokasi memerlukan pertimbangan cermat terhadap 

indikator berikut (Rachmadi 2020:123), yaitu: 

a. Akses, misalnya lokasi yang dilalui atau mudah dijangkau sarana transportasi umum. 

b. Visibilitas, misalnys lokasi yang dapat dilihat dengan jelas dari tepi jalan. 

c. Lalu-lintas (traffic), ada dua hal yang perlu dipertimbangkan, yaitu (1) banyaknya 

orang yang lalu Lalang dapat memberikan peluang besar terjadinya impulse buying, 

a. (2) kepadatan dan kemacetan lalu lintas dapat pula menjadi hambatan. 

d. Tempat parkir yang luas dan aman. 



46 
 

e. Ekspansi, yaitu tersedia tempat yang cukup untuk perluasan usaha dikemudian hari. 

f. Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang mendukung jasa yang ditawarkan. 

g. Persaingan, yaitu lokasi pesaing. 

h. Peraturan pemerintah. 

4. Harga (X4) 

Menurut Kotler dalam Krisdayanto (2018:4) indikator-indikator yang mencirikan harga 

yaitu : 

a. Keterjangkauan Harga 

Harga yang dapat dijangkau oleh semua kalangan dengan target segmen pasar yang 

dipilih. 

b. Kesesuaian Harga dengan Kualitas Jasa 

Penilaian konsumen terhadap besarnya pengorbanan finansial yang diberikan dalam 

kaitannya dengan spesifikasi yang berupa kualitas jasa. Harga yang ditawarkan pada 

konsumen sesuai dengan kualitas jasa yang ditawarkan 

c. Daya Saing Harga 

Harga yang ditawarkan apakah lebih tinggi atau dibawah rata– rata. 

d. Kesesuaian Harga dengan Manfaat 

Konsumen akan merasakan puas ketika mereka mendapatkan manfaat setelah 

mengkonsumsi apa yang ditawarkan sesuai dengan nilai yang mereka keluarkan. 

 

3.5.2. Variabel Terikat 

Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh 

variabel lain dalam hal ini variabel bebas (independent variable). Variabel terikat 

(dependent variable) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas (independent variable). Secara sederhana, variabel terikat 

(dependent variable) dapat disimpulkan sebagai variabel yang dapat dipengaruhi oleh 

variabel lain dalam hal ini variabel bebas (independent variable). 

Adapun variabel terikat (dependent variable) dalam penelitian ini adalah variabel 

keputusan pembelian. Dalam penelitian ini menggunakan empat indikator untuk 

menentukan keputusan pembelian (Kotler 2018:70), yaitu: 

1. Keputusan pilihan produk 

Konsumen dapat mengambil keputusan untuk melakukan pembelian berdasarkan 
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karakteristik produk yang ada. Sebagai contoh bentuk, ukuran, warna dan lain sebagai 

yang kesemuanya itu akan menjadi pertimbangan bagi konsumen. Kesesuaian antara 

karakteristik yang ditawarkan oleh suatu produk dengan karakteristik yang 

diinginkan konsumen menjadi penentu yang sangat penting. 

2. Keputusan pilihan merek 

Selain produk, pertimbangan lain yang dilakukan konsumen adalah merek yang ada 

pada produk tersebut. Kuat tidaknya merek akan turut serta menjadi pertimbangan 

bagi konsumen sebelum memutuskan untuk melakukan pembelian. 

3. Keputusan pilihan penyalur 

Penyalur menjadi bagian yang tidak terpisahkan atas produk atau jasa yang 

ditawarkan. Penggunaan dan pemilihan penyalur akan menjadi salah satu dasar 

pertimbangan bagi konsumen dalam membeli sebuah produk. 

4. Keputusan jumlah pembelian 

Hal penting lainnya yang akan dipertimbangkan oleh konsumen dalam melakukan 

pembelian adalah seberapa banyak ia akan melakukan pembelian atas produk atau jasa 

yang diinginkannya. 

5. Keputusan waktu pembelian 

Setelah konsumen menentukan jumlah pembelian, ia tentu akan mempertimbangkan 

kapan melakukan pembelian. Hal ini menjadi penting karena berbagai pertimbangan 

seperti penggunaan, ketersediaan biaya dan lain sebagainya. 

6. Keputusan metode pembayaran 

Dalam dunia modern saat ini metode pembayaran menjadi sangat penting. Sistem 

pembayaran tunai, cicil, jangka waktu dan lain sebagai akan turut menjadi 

pertimbangan bagi calon konsumen 

Guna memahami lebih dalam tentang variabel, definisi variabel, indikator dan 

pengukuran atas indikator di atas maka dapat dilihat pada Tabel 3.2. di bawah ini. 
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Tabel 3.2. Definisi Operasional Variabel 

VARIABEL DEFINISI INDIKATOR UKURAN 

Kualitas 

Produk (X1) 

Menurut Akrani dalam Budi 

(2023:16) kualitas produk berarti 

menggabungkan fitur-fitur yang 

memiliki kapasits untuk 

memenuhikebutuhan (keinginan) 

konsumen dan memberikan 

kepuasan pelanggan dengan 

memperbaiki produk yang 

mmebuatnya bebas dari segala 

kekurangan atau cacat, dapat juga 

karakteristik tersebut dari produk 

yang diinginkan dan dibutuhkan 

pelanggan dengan imbalan 

pertimbangan moneter 

1. Performance 

(kinerja) 

2. Features 

3. Realiability 

(kehandalan) 

4. Conformane 

(kesesuaian) 

5. Durability 

(daya tahan) 

6. Serviceability 

7. Estetika 

8. Perceived 

Skala Likert 

Kualitas 

pelayanan(X

2) 

menurut Aria dan Atik (2018:16) 

Kualitas Pelayanan merupakan 

komponen penting yang harus 

diperhatikan dalam memberikan 

Kualitas Pelayanan prima. Dan 

Menurut Fitzsimmons dalam Zaenal 

Mukarom dan 

Muhibudin(2015:108) terdapat 5 

indikator kualitas pelayanan. 

Menurut (Fandy 

Tjiptono,2020) 

1. Tangible atau 

BuktiLangsung 

2. Reliability atau 

kehandalan 

3. Responsiveness 

ataudaya tanggap 

4. Assurance 

ataujaminan 

5. Emphaty atau 
Empati 

6. Technology 

Skala Likert 

Lokasi (X3) Lokasi adalah tempat dimanasuatu 

kegiatan usaha atau perusahaan 

beroperasi dan melakukan 

kegiatanuntuk menghasilkan barang, 

jasa atau tempat bagi konsumen untuk 

datang dan berbelanja.Pemilihan dan 

penentuan lokasi merupakan ilmu 

yang mempelajari tata ruang 

suatukegiatan ekonomi. 

Pemilihan lokasi usaha yang strategis 

dan tepat akan menentukan 

keberhasilan suatu usaha dimasa yang 

akan datang. 

Rachmadi(2020:123) 

1. Akses 

2. Visibilitas 

3. Lalu-lintas 

4. Tempat parkir 

5. Ekspansi 

6. Lingkungan 

7. Persaingan 

8. Peratura

n 

pemerin

tah. 

Skala 

Likert 
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Harga(X4) Menurut Buchari Alma (2019:171) 

mengatakan "harga sebagai nilai suatu 

barang yang dinyatakan dengan 

uang". dengan indikator menurut 

Kotler (2019:42) mengemukakan 

bahwasannya variabel hargamemiliki 

beberapa indikatoryang dapat 

mendukung 

Kotler  

dalam 

Krisdayanto 

(2018:4) 

indikator- 

indikator yang 

mencirikan harga 

yaitu : 

1. Keterjangkau

an Harga 

2. Kesesuaian 

Harga dengan 

Kualitas Jasa 

3. Daya Saing Harga 

4. Kesesuaian Harga 

Skala 

Likert 

Keputusan 

Membeli (Y) 

Studi tentang bagaimana indivi-du, 

kelompok, dan organisasi memilih, 

membeli,menggunakan dan 

bagaimanabarang, jasa, ide atau 

pengalam-an untuk memuaskan 

kebutuhan dan keinginan mereka 

Kotler dan Keller (2019:166) 

Keputusan pembelian konsumen 

adalah tahap dimana konsumen juga 

mungkin membentuk niat untuk 

membeli produk yang palingdisukai, 

dimana keputusan konsumen untuk 

memodifikasi, menunda, atau 

menghindar sangat dipengaruhi 

resiko yang dirasakan. 

Kotler 

Dalam  

Krisdayanto 

(2021:178) 

indikator-indikator 

yang mencirikan 

keputusan pembelian 

yaitu : 

1. Keputusan 

pilihan produk 

2. Keputusan 

pilihan merek 

3. Keputusan 

pilihan penyalur 

Skala 

Likert 

  4. Keputusan jumlah 

pembelian 

 

  5. Keputusan waktu 

pembelian 

 

  6. Keputusan metode 

pembayaran 

 

Sumber: Peneliti (2023) 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu langkah yang paling menentukan dari suatu 

penelitian, karena analisis data berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian. Analisis 

data merupakan salah satu kegiatan penelitian berupa proses penyusunan dan pengolahan 

data guna menafsirkan data yang telah diperoleh. Menurut Sugiyono (2019:206), analisis 

data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam 

analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 
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menstabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data dari 

setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah 

dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

Setelah data tersebut dikumpulkan, kemudian data tersebut dianalisis dengan 

menggunakan teknik pengolahan data. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang tercantum dalam identifikasi masalah. 

Teknik analisis data digunakan untuk menjawab rumusan masalah maupun hipotesis 

penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Data-data yang telah dikumpulkan 

kemudian diolah sehingga bisa diambil kesimpulan sesuai dengan jenis uji yang akan 

digunakan. Pada kesimpulan itulah akan diketahui bagaimana pengaruh antara variabel 

bebas dengan variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

3.6.1. Skala dan Angka Penafsiran 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Adapun dalam penelitian ini 

skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert. Menurut Sugiyono (2019:145), 

skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seorang atau 

kelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan 

diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan 

sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan 

atau pertanyaan. Adapun penilaiannya dengan menggunakan Skala Likert, dimana setiap 

jawaban instrumen dibuat menjadi 5 (lima) gradasi dari sangat positif sampai sangat 

negatif, yang dapat berupa kata-kata, seperti: 

a. Sangat Setuju  (Skor 5) 

b. Setuju   (Skor 4) 

c. Ragu-Ragu  (Skor 3) 

d. Tidak Setuju  (Skor 2) 

e. Sangat Tidak Setuju (Skor 1) 

 

Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Selanjutnya indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 
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untuk menyususn item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 

Jawaban atas pertanyaan atau pernyataan itulah yang nantinya akan diolah sampai 

menghasilkan kesimpulan. 

Guna menentukan gradasi hasil jawaban responden maka diperlukan angka 

penafsiran. Angka penafsiran inilah yang digunakan dalam setiap penelitian kuantitatif 

untuk mengolah data mentah yang akan dikelompok-kelompokkan sehingga dapat 

diketahui hasil akhir degradasi atas jawaban responden, apakah responden sangat setuju, 

setuju, ragu-ragu, tidak setuju atau bahkan sangat tidak setuju atas apa yang ada dalam 

penyataan tersebut. Adapun penentuan interval angka penafsiran dilakukan dengan cara 

mengurangkan skor tertinggi (5) dengan skor terendah (1) dibagi dengan jumlah skor (5) 

sehingga diperoleh interval penafsiran sebesar 0,80. 

Tabel 3.3. Angka Penafsiran 

 
 

1,00 – 1,80 Sangat Tidak Setuju 

1,81 – 2,60 Tidak Setuju 

2,61 – 3,40 Ragu-ragu 

3,41 – 4,20 Setuju 

4,21 – 5,00 Sangat Setuju 

Sumber: Hasil penelitian, 2023 (Data diolah) 
 

Adapun rumus penafsiran yang digunakan adalah: 
 

Keterangan: 

M = Angka penafsiran 

 f = Frekuensi jawaban 

x = Skala nilai 

n = Jumlah seluruh jawaban 

 

3.6.2. Persamaan Regresi 

Dalam penelitian ini digunakan analisis linear berganda yaitu untuk mengetahui 

pengaruh kualitas produk, kualitas pelayanan, lokasi dan harga terhadap keputusan 

pembelian. Selain itu analisis regresi digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang 

KATEGORI INTERVAL PENAFSIRAN 

M = 

∑f(X) 

n 
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diajukan dalampenelitian ini (Sujarweni, 2021:160). Guna menguji pengaruh beberapa 

variabel bebas dengan variabel terikat dapat digunakan model matematika sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Y = Variabel terikat (keputusan membeli)  

a = Intersep (titik potong dengan sumbu Y) 

b1...b4 = Koefisien regresi (konstanta) X1,X2,X3,X4 

 X1 = Kualitas Produk 
X2 = Harga 
X3 = Promosi 
X4 = Lokasi 
e = Standar eror Sumber: Sujarweni (2021:160) 

Namun demikian dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda tidak 

dilakukan secara manual dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan 

menggunakan Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Sebelum melakukan 

analisis regresi linier berganda lebih lanjut perlu dilakukan analisis data. Dalam hal ini 

digunakan teknik analisis data yang sudah tersedia selama ini. Pertama, uji kualitas data 

berupa uji validitas dan reliabilitas. Kedua, uji asumsi klasik berupa uji normalitas, uji 

multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Ketiga, uji hipotesis berupa uji F (Uji 

Simultan), koefisien determisasi dan uji t (Uji Parsial). 

 

3.6.3. Uji Kualitas Data 

Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen kuesioner 

harus dilakukan pengujian kualitas atas data yang diperoleh. Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid dan reliabel atau tidak. Sebab 

kebenaran data yang diperoleh akan sangat menentukan kualitas hasil penelitian. 

 

1. Uji Validitas 

Uji kualitas data pertama yang harus dilakukan adalah uji validitas. Data yang 

valid adalah data yang akurat atau data yang tepat. Sementara itu, uji validitas adalah suatu 

ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen penelitian. 

Instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
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kurang valid memiliki validitas rendah. Instrumen yang valid dapat mengukur apa yang 

diinginkan, yang dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi 

atau rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak 

menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. (Abubakar, 2021:129). 

 

Alat ukur yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Guna menguji 

validitas alatukur, terlebih dahulu dicari harga korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur 

secara keseluruhan dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan total skor 

yang merupakan jumlah tiap skor butir dengan rumus Pearson Product Moment, adalah : 

 

Keterangan : 
rhitung = Koefisien korelasi variabel bebas dan variabel terikat 

∑X1 = Jumlah skor item 

∑Yi = Jumlah skor total (sebuah item)  

N = Jumlah responden 

Namun demikian dalam penelitian ini uji validitas tidak dilakukan secara manual 

dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan menggunakan StatisticalProduct 

and Service Solutions (SPSS). Guna melihat valid atau tidaknya butir pernyataan 

kuesioner maka kolom yang dilihat adalah kolom Corrected Item-Total Correlation pada 

tabel Item-Total Statistics hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS tersebut. 

Dikatakan valid jika rhitung > 0,3. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Setelah semua butir pernyataan kuesioner dinyatakan valid, maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji kualitas data kedua yaitu uji reliabilitas.Uji reliabilitas 

bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi butir penyataan. Butir pernyataan 

dikatakan reliabel atau handal jika jawaban responden terhadap penyataan yang diajukan 

selalu konsisten. Dengan kata lain dapat dikatakan bawa uji reliabilitas bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya konsistensi kuesioner dalam penggunaannya. Butir 

pernyataankuesioner dikatakan reliabel atau handal jika butir pernyataan tersebut 

𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌) 
r =    

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2] 
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konsisten apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda. Dalam uji reliabilitas 

digunakan teknik Alpha Cronbach, dimana suatu instrumen dapat dikatakan handal 

(reliabel) bila memilikikoefisien keandalan atau alpha sebesar 0,6 atau lebih, 

denganmenggunakan rumus alpha,sebagai berikut: 

 

Keterangan: 
r11 = Nilai reliabilitas 
∑Si = Jumlah variabel skor setiap item 
St = Varians total 

k = banyaknya butir pertanyan Sumber : Sujarweni (2022:86) 

 

Namun demikian dalam penelitian ini uji reliabel tidak dilakukan secara manual 

dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan menggunakan Statistical Program 

for Social Science (SPSS). Guna melihat reliabel atau tidaknya butir pernyataan kuesioner 

maka dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha yang tertera pada tabel Reability Statistics hasil 

pengolahan data dengan menggunakan SPSS. Jika nilai Cronbach’s Alpha tersebut lebih 

besar dari 0,6 maka dapat dikatakan bahwa semua instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini handal (reliabel) sehingga dapat digunakan untuk uji-uji selanjutnya. 

 

3.6.4. Uji Asumsi Klasik 

 Merupakan uji yang wajib dilakukan untuk melakukan analisis regresi liner 

berganda khususnya yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji asumsi klasik yang 

biasa digunakan dalam sebuah penelitian diantara meliputi: (1) uji normalitas, (2) uji 

multikolinieritas, (3) uji heteroskedastisitas, (4) uji autokorelasi dan (5) uji linieritas. 

Namun demikian dalam penelitian ini hanya akan digunaka 3 uji asumsi klasik saja yaitu: 

uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas (X) dan data variabel 

terikat (Y) pada sebuah persamaan regresi yang dihasilkan. Persamaan regresi dikatakan 

baik jika mempunyai data variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi mendekati 
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normal atau bahkan normal. Dalam penelitian ini akan digunakan program Statistical 

Product and Service Solutions (SPSS) dengan menggunakan pendekatan histogram, 

pendekatan grafik maupun pendekatan Kolmogorv-Smirnov Test. Dalam penelitian ini 

akan digunakan pendekatan histogram. Data variabel bebas dan variabel terikat dikatakan 

berdistribusi normal jika gambar histogram tidak miring ke kanan maupun ke kiri. 

(Abubakar, 2021:130). Pengambilan kesimpulan untuk menentukan apakah suatu data 

mengikuti distribusi normal atau tidak adalah dengan menilai signifikannya. Jika 

signifikan >0,05 maka variabel berdistribusi normal dan sebaliknya jika signifikan <0,05 

maka variabel tidak berdistribusi normal (Ghozali dalam Sujarweni. 2021:225). 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana varians dan kesalahan 

pengganggu tidak konstan untuk semua variabel bebas Model regresi yang baik adalah 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji Glejser yaitu dengan menguji tingkat signifikansinya. Pengujian ini 

dilakukan untuk merespon variabel x sebagai variabel independen dengan nilai absolut 

unstandardized residual regresi sebagai variabel dependen. Apabila hasil uji diatas level 

signifikan (r>0,05) berarti tidak terjadi heteroskedastisitas dan sebaliknya apabila 

dibawah level signifikan (r<0,05) berarti terjadi heteroskedastisitas (Ghozali dalam 

Sujarweni, 2021:226). 

 

3. Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali dalam Sujarweni (2021:226) Multikolinearitas berarti ada 

hubungan linear yang sempurna atau pasti diantara beberapa atau semua variabel yang 

independen dari model yang ada. Adanya multikolinearitas tersebut koefisien regresi tidak 

tertentu dan kesalahan standarnya tidak terhingga. Hal ini menimbulkan bias dalam 

spesifikasi. Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah para model regresi 

ditemukan korelasi antar variabel bebas. Pada model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variabel bebas. Metode untuk menguji adanya multikolinearitas 

dapat dilihat dari tolerance value atau variance inflantion factor (VIF). Batas dari 

tolerance value >0,1 atau nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 
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3.6.5. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji kualitas data dan uji asumsi klasik maka langkah 

selanjutnya yang harus dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis pada 

dasarnya merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan pada analisis data. 

Dalam penelitian ini akan dilakukan uji hopotesis yang meliputi uji F (uji simultan), 

koefisien determinasi (R2) dan uji t (uji parsial). 

 

1. Uji Serempak/Simultant (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas secara 

berama-sama (simultan) terhadap variabel terikatnya. Dala uji ini semua variabel bebas 

yang ada akan diuji serentak, sehingga antara variabel bebas yang satu dan lainnya tidak 

akan dipisahkan. Guna mengetahui apakah variabel bebas secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat atau tidak dapat digunakan rumus: 

 

 
Keterangan : 
Fhitung    = Nilai F yang dihitung 

R2 = Nilai koefisien korelasi ganda  

k = Jumah variabel bebas 

n = Jumlah sampel 

 

Namun demikian dalam penelitian ini semua uji hipotesis tidak dilakukan secara 

manual melainkan dengan menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS). 

Caranya dengan melihat nilai yang tertera pada kolom F pada tabel Anova hasil 

perhitungan dengan menggunakan SPSS tersebut. Guna menguji kebenaran hipotesis 

pertama digunakan uji F yaitu untuk menguji keberartian regresi secara keseluruhan, 

dengan rumus hipotesis, sebagai berikut: 

 

H0 : βi = 0 ; artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat 

 Ha : βi 0 ; artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat 
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Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F, variansnya dapat diperoleh 

dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada taraf  = 0,05 dengan ketentuan: 

a. Fhitung< Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa kualitas produk, Kualitas 

pelayanan, lokasi, dan harga secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian di Putra Jaya Mas. 

b. Fhitung ≥ Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa kualitas produk, Kualitas 

pelayanan, lokasi, dan harga secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian pembelian di Putra Jaya Mas. 

 

2. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (Goodness of fit) yang dinotasikan dengan R2 merupakan 

suatu ukuran penting dalam regresi. Determinasi (R2) mencerminkan kemampuan variabel 

dependen. Tujuan analisis ini adalah untuk menghitung besarnya pengaruh variavbel 

independen terhadap variabel dependen. Nilai R2 menunjukkan seberapa besar proporsi 

dari total variasi variabel tidak bebas yang dapat dijelaskan oleh variabel penjelasnya. 

Semakin tinggi nilai R2 maka semakin beasr proporsi dari total variasi variabel dependen 

yang dapat dijelaskan oleh variabel independen (Ghozali, 2005) dalam Sujarweni 

(2021:228). Pengujian koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur persentase 

sumbangan variabel independen yang diteliti terhadap naik turunnya variabel terikat. 

Koefisien determinasi berkisar antara nol sampai dengan satu (0 ≤ R2 ≤ 1) yang berarti 

bahwa bila R2 = 0 berarti menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat, dan bila R2 mendekati 1 menunjukkan bahwa semakin kuatnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi (R2) dapat 

dilihat pada kolom Adjusted R Square pada tabel Model Summaryhasil perhitungan 

dengan menggunakan SPSS. 

 

3. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas 

yangditeliti dengan variabel terikat secara individu (parsial). Adapun rumus yang 
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digunakan, sebagai berikut: 

 

 
 
 
 
Keterangan: 

thitung = Nilai t 

b = Koefisien regresi X 

se = Standar error koefisein regresi X  

Sumber: Arikunto dalam Unaradjan (2013:73) 

Adapun bentuk pengujiannya adalah: 

a. H0 : β1 = β2 = 0 

Artinya variabel bebas yang diteliti secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikatnya. 

b. Ha   : minimal satu βi  0 dimana i = 1,2,3 

Artinya variabel bebas yang diteliti secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikatnya. 

Uji t dilakukan dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel pada taraf nyata 

5% ( 0,05) dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. thitung< ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Artinya variabel kualitas produk, Kualitas pelayanan, lokasi, dan harga secara bersama-

sama (simultan) tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pembelian 

diPutra Jaya Mas. 

b. thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Artinya variabel kualitas produk, Kualitas pelayanan, lokasi, dan harga secara individual 

(parsial) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pembelian di Putra Jaya 

Ma

thitung   =    b  
se 


